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ABSTRAK 
Kecelakaan lalu lintas merupakan insiden yang cukup sering terjadi di jalan raya dan berpotensi menimbulkan 

korban jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bangka, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Metode yang digunakan adalah Support Vector Regression (SVR) dengan 

dua jenis kernel, yakni Kernel Polinomial dan Kernel Radial Basis Function (RBF). Data yang digunakan men-

cakup periode Januari 2020 hingga Desember 2023, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 34 data 

untuk pelatihan dan 14 data untuk pengujian. Hasil prediksi menggunakan Kernel Polinomial menunjukkan nilai 

MAPE sebesar 34,94594, yang tergolong dalam kategori “kurang akurat”. Sementara itu, Kernel RBF 

menghasilkan nilai MAPE yang jauh lebih rendah yaitu 0,047608% menunjukkan bahwa hasil prediksinya “sangat 

akurat”. Dengan demikian, Kernel RBF lebih sesuai digunakan dalam metode SVR unt uk memprediksi jumlah 

kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan hasil prediksi, jumlah kecelakaan tertinggi diperkirakan terjadi pada April 

2025 sebesar 15,9967231 sedangkan jumlah kecelakaan terendah diperkirakan terjadi pada September 2026 sebe-

sar 0,9955438. 

 
Kata kunci: Kecelakaan Lalu Lintas, Peramalan, Support Vector Regression 

 
ABSTRACT 

Traffic accidents are incidents that occur quite frequently on the roads and can result in fatalities. This study aims 

to forecast the number of traffic accidents in Bangka Regency, located in the Bangka Belitung Islands Province. 

The method employed is Support Vector Regression (SVR) using two types of kernels, namely the Polynomial 

Kernel and the Radial Basis Function (RBF) Kernel. The data analyzed covers the period from January 2020 to 

December 2023, which is divided into two sets is 34 data points for training and 14 data points for testing. The 

prediction results using the Polynomial Kernel show a MAPE value of 34.94594, which is classified in the “less 

accurate” category. Meanwhile, the RBF Kernel produces a much lower MAPE value of 0.047608%, indicating 

that the prediction results are “very accurate”. Thus, the RBF kernel is more suitable for use in the SVR method 

to predict the number of traffic accidents. Based on the prediction results, the highest number of accidents is 

predicted to occur in April 2025 at 15.9967231 while the lowest number is predicted to occur in September 

2026 at 0.9955438.0. 

 
Keywords: Traffic Accidents, Forecasting, Support Vector Regression 

 

1. PENDAHULUAN 
Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu insiden yang kerap terjadi di jalan raya. Berdasarkan Un-
dang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 24 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, kecel-
akaan lalu lintas didefinisikan sebagai peristiwa yang tidak diduga dan tidak disengaja yang terjadi di 
jalan, melibatkan kendaraan, serta dapat melibatkan pengguna jalan lainnya, yang mengakibatkan 
korban jiwa dan/atau kerusakan material [1]. Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO), kecelakaan lalu lintas menempati urutan ketiga sebagai penyebab kematian terbanyak di dunia, 
setelah HIV dan tuberkulosis. Setiap tahunnya, sekitar 1,24 juta orang meninggal dan sekitar 50 juta 
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lainnya mengalami luka berat maupun ringan akibat kecelakaan di jalan raya. Kecelakaan lalu lintas 
juga menjadi penyebab utama kematian bagi kelompok usia remaja, khususnya pada rentang usia 15 
hingga 29 tahun. WHO memperkirakan bahwa pada tahun 2030, kecelakaan lalu lintas akan menjadi 
penyebab kematian ketujuh tertinggi secara global, dengan jumlah korban jiwa meningkat tiga kali lipat 
menjadi sekitar 3,6 juta per tahun. Di Indonesia, berdasarkan laporan dari Korps Lalu Lintas Kepolisian 
Republik Indonesia (Korlantas Polri), tercatat 94.617 kasus kecelakaan lalu lintas terjadi dari Januari 
hingga 13 September 2022. Angka ini menunjukkan kenaikan sebesar 34,6% dibandingkan dengan ta-
hun 2021 yang mencatat sekitar 70.000 kasus. Adapun kondisi  jumlah kecelakaan lalu lintas di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Grafik Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung periode Jan-

uari 2020 - Desember 2023 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa jumlah kecelakaan lalu lintas di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun mulai 2020 hingga 2023. Di antara 1 kota 
dan 5 kabupaten yang ada di provinsi tersebut, Kabupaten Bangka tercatat memiliki angka kecelakaan 
lalu lintas paling tinggi. Maka dari itu, fokus penelitian ini adalah memproyeksikan jumlah kecelakaan 
lalu lintas di wilayah tersebut. 
Kecelakaan lalu lintas menyebabkan kerugian material besar, tidak hanya berdampak pada individu dan 
keluarganya, tetapi juga secara keseluruhan memengaruhi negara. Oleh sebab itu, melakukan prediksi 
jumlah kecelakaan lalu lintas secara tepat menjadi hal yang sangat krusial. Dengan hasil prediksi yang 
akurat, pihak pemerintah dan kepolisian dapat memperoleh informasi peringatan dini, sehingga 
memungkinkan pengambilan tindakan pencegahan untuk menurunkan angka kecelakaan lalu lintas.  
Metode peramalan ini menggunakan data deret waktu, di mana peramalan masa depan didasarkan pada 
data historis dari kejadian sebelumnya. Beberapa studi yang meneliti prediksi jumlah kecelakaan lalu 
lintas antara lain dilakukan oleh Ni Putu Ratindia Apriyanti dkk, yang menggunakan metode Support 
Vector Regression (SVR) untuk meramalkan jumlah kasus kecelakaan lalu lintas. Hasil prediksi dengan 
menggunakan kernel Polinomial menghasilkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 
7,95%, yang tergolong dalam kategori prediksi “Sangat Bagus”.Sementara itu, penggunaan Kernel RBF 
menunjukkan tingkat MAPE sebesar 13,35% yang termasuk dalam kategori ‘Bagus’ [2]. Penelitian 
sebelumnya yang memanfaatkan metode SVR dilakukan untuk memprediksi jumlah penjualan roti. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode SVR menghasilkan nilai Root Mean Square Error (RMSE) 
sebesar 0,00176 untuk roti rasa manis, 0,00010 untuk roti tawar, dan 0,00019 untuk  varian cake [3]. 
Penelitian lain yang juga menerapkan metode SVR adalah peramalan nilai tukar dolar Amerika Serikat 
terhadap rupiah. Hasil penelitian menunjukkan data latih memiliki nilai koefisien determinasi (R²) sebe-
sar 0,9223 dan nilai RMSE sebesar 54,3156 [2].  
Dalam penelitian ini, digunakan metode SVR yang berbeda dari studi terdahulu mengenai peramalan 
jumlah kasus kecelakaan lalu lintas. Harapannya, hasil penelitian ini terkait penerapan metode SVR 
dapat memberikan hasil peramalan yang lebih akurat sehingga bisa menjadi acuan bagi pihak 
pemerintah dan lembaga terkait dalam merancang strategi pencegahan untuk menurunkan angka kecel-
akaan lalu lintas. 

 
2. METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian menggambarkan tahapan sistematis dan terorganisir dalam memperoleh hasil 
penelitian. Dalam penelitian mengenai prediksi jumlah kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bangka, 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan menggunakan metode SVR, terdapat beberapa langkah 
yang dilakukan, antara lain: 
 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian 

Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data jumlah kecelakaan lalu lintas 
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dari Januari 2020 – Desember 2023 yang bersumber dari Polda 
Kepulauan Bangka Belitung. Data yang digunakan berupa data bulanan dengan total sebanyak 48 data. 
 
Normalisasi Data 

Tujuan dari normalisasi adalah untuk mengskalakan data aktual, mengurangi tingkat kompleksitas, serta 
memudahkan dalam proses pengolahan dan modifikasi data. Dalam proses normalisasi data, nilai-nilai 
harus disesuaikan dengan rentang yang sesuai yaitu antara 0 hingga 1. Proses normalisasi ini dapat 
dihitung menggunakan persamaan yang ditunjukkan pada Persamaan 1. 

𝑁 =
(0,8)𝑦−min⁡(𝑦)

max⁡(𝑦)−min⁡(𝑦)
+0,1         (1) 

𝑁 merupakan hasil dari proses normalisasi, di mana min adalah nilai terkecil dalam dataset, sedangkan 
max adalah nilai terbesar yang terdapat dalam dataset tersebut [5]. 

 

Peramalan  
Prediksi jumlah kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dil-
akukan dengan memanfaatkan perangkat lunak Rstudio. Data yang digunakan merupakan data bulanan 
sebanyak 48 data, mencakup periode dari Januari 2020 hingga Desember 2023. Pada tahap ini dilakukan 
proses pemodelan dengan metode SVR melalui pencarian parameter optimal. Parameter yang diopti-
malkan meliputi 𝐶, gamma (𝛾),⁡dan epsilon (𝜀) di mana ketiga parameter tersebut memiliki pengaruh 
besar terhadap tingkat ketepatan hasil prediksi dari model SVR. Untuk mendapatkan model SVR ter-
baik, jenis kernel juga digunakan untuk menghasilkan prediksi yang baik. Dari empat jenis kernel yang 
ada, penulis memilih untuk menggunakan dua jenis kernel, yaitu Kernel Polinomial dan Kernel RBF. 
Tingkat akurasi terbaik di antara keduanya dilihat berdasarkan nilai MAPE yang dihasilkan dari 
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proses peramalan. 
Support Vector Regression (SVR) 

Support Vector Regression (SVR) merupakan algoritma dalam ranah Machine Learning yang dirancang 
khusus untuk menangani masalah regresi. Tujuan utama dari SVR adalah menemukan garis pemisah 
optimal, yang dikenal sebagai hyperplane, yang dapat memetakan hubungan antara variabel input dan 
output dengan tingkat kesalahan seminimal mungkin [3]. SVR juga termasuk salah satu algoritma yang 
dirancang untuk mengatasi permasalahan overfitting, dengan tujuan menghasilkan model prediksi yang 
lebih akurat dan mampu melakukan generalisasi dengan baik terhadap data baru [6]. Secara umum, 
SVR bertujuan untuk menemukan fungsi f(x) yang memiliki deviasi maksimum sebesar 𝜀 dari nilai 

aktual y untuk seluruh data training. Hasil regresi dianggap ideal atau sempurna apabila deviasi 𝜀 ber-
nilai nol [7]. 

 
Kernel Polinomial 

Kernel Polinomial digunakan untuk menangani permasalahan pemetaan data yang bersifat non-linear. 
Kernel polinomial memiliki parameter utama, yaitu Cost dan Degree (𝑑) yang biasanya disesuaikan 
melalui proses trial and error guna memperoleh hasil prediksi yang optimal [8]. Bentuk matematis dari 
Kernel Polinomial ditampilkan pada Persamaan 2. 

𝐾⁡(𝑥, 𝑧) = (𝑌(𝑥, 𝑧) + 𝑐0)
𝑑                                                                           (2) 

𝑌 adalah parameter yang mengatur kemiringan, 𝑐0 berperan sebagai pengatur keseimbangan antara 
komponen-komponen kecil dalam polinomial yang terbentuk, 𝑑 menunjukkan derajat polinomial, se-
dangkan 𝑥 dan⁡𝑧 adalah pola data yang digunakan [9]. 

 
Kernel RBF (Radial Basis Fuction) 

Kernel RBF biasanya digunakan pada data yang tidak bisa dipisahkan secara linear. Fungsi Kernel RBF 
mirip dengan kernel linear dan polinomial. Kernel RBF sangat populer karena efektivitasnya tergantung 
pada pemilihan nilai⁡𝜎 yang sesuai. Bentuk persamaan matematis untuk Kernel RBF tercantum dalam 
Persamaan 3 [8]. 

𝐾⁡(𝑥, 𝑧) = exp⁡(−𝛾|𝑥 − 𝑧|2)            (3) 
𝛾 berperan dalam memantau distribusi fungsi basis radial, sedangkan 𝑥 dan 𝑧 merepresentasi-
kan pola data [9]. Dalam kernel RBF, parameter yang disetel untuk mencapai kinerja optimal adalah 
cost (𝐶) dan Gamma (𝛾). 
 
Denormalisasi Data 

Denormalisasi merupakan langkah untuk mengubah data kembali ke nilai awalnya agar lebih mudah 
dimengerti. Proses ini mengikuti rumus yang ditunjukkan pada Persamaan 4 [10] . 

𝑦′ =
𝑥′−0,1

0,8
(𝑚𝑎𝑥 − 𝑚𝑖𝑛)+ 𝑚𝑖𝑛            (4) 

𝑦′ merupakan output dari proses denormalisasi, sedangkan 𝑥 ′ adalah nilai data sebelum denormalisasi 
dilakukan. Nilai 𝑚𝑖𝑛 menunjukkan data terkecil dalam dataset, sementara 𝑚𝑎𝑥⁡merepresentasikan nilai 
terbesar dalam dataset [2]. 

 
Kriteria Pemilihan Model Terbaik 

Pemilihan model terbaik dalam penelitian ini didasarkan pada nilai MAPE. MAPE berfungsi sebagai 
alat ukur untuk menilai tingkat ketepatan hasil estimasi maupun prediksi dari suatu model. Perhitungan 
MAPE dilakukan dengan cara menghitung rata-rata dari nilai absolut selisih antara hasil prediksi dan 
nilai aktual, dibagi dengan nilai aktual, kemudian dikalikan 100 persen untuk setiap periode [11]. Ber-
dasarkan Wei, rumus MAPE dituliskan sebagai: 

MAPE =
1

𝑛
∑ |

𝑍𝑡−𝑍̂𝑡

𝑍𝑡
|× 100%𝑛

𝑡=1                               (5) 

Di mana 𝑍𝑡 ⁡adalah nilai aktual pada waktu ke-𝑡, 𝑍̂𝑡 merupakan hasil  prediksi pada waktu ke-𝑡, dan 𝑛 
menunjukkan jumlah total observasi. Suatu model dinilai baik apabila nilai MAPE yang dihasilkan 
sesuai dengan klasifikasi yang terdapat pada Tabel 1 [12]. 
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Tabel 1 Interpretasi MAPE 

MAPE (%) Tingkat Akurasi 
0 ≤ MAPE < 10 Sangat akurat 

10 ≤ MAPE < 20 Akurat 
20 ≤ MAPE < 50 Kurang akurat 

MAPE ≥ 50 Tidak akurat 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data jumlah kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bangka, Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung, yang mencakup periode dari Januari 2020 hingga Desember 2023. Data tersebut 
diperoleh dari Kepolisian Daerah (Polda) Kepulauan Bangka Belitung. Adapun visualisasi data jumlah 
kecelakaan lalu lintas di wilayah tersebut ditampilkan pada grafik berikut: 

 
Gambar 3 Data Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas di Kabupaten Bangka  

Pada Gambar 3 terlihat bahwa plot data jumlah kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bangka menunjuk-
kan pola yang fluktuatif dan tidak membentuk garis lurus. Oleh karena itu, data jumlah kecelakaan lalu 
lintas dapat dikategorikan sebagai data non-linear.  

Tabel 2 Statistik Deskriptif Laka Lantas Kabupaten Bangka 

Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas  Keterangan 
Minimum 1 

Maksimum 16 
Median 8 
Mean 8,0625 

Standar Deviasi 3.361 

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 16. Standar deviasi 
mencerminkan sebaran data terhadap nilai rata-rata adalah sebesar 3,361. Nilai median data adalah 8, 
sedangkan rata-rata jumlah kecelakaan tercatat sebesar 8,0625. Langkah selanjutnya dalam analisis ada-
lah melakukan normalisasi data menggunakan metode min-max. Data yang telah dinormalisasi disajikan 
pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3 Data yang sudah di normalisasi dengan Min-Max Normalization 

Data Normalisasi Data Normalisasi Data Normalisasi Data Normalisasi 
8 0.466667 6 0.333333 5 0.266667 9 0.533333 
8 0.466667 6 0.333333 4 0.2 10 0.6 
4 0.2 9 0.533333 12 0.733333 9 0.533333 
3 0.133333 16 1 9 0.533333 11 0.666667 
3 0.133333 6 0.333333 10 0.6 15 0.933333 
4 0.2 10 0.6 5 0.266667 6 0.333333 

14 0.866667 10 0.6 11 0.666667 8 0.466667 
5 0.266667 6 0.333333 9 0.533333 10 0.6 
9 0.533333 6 0.333333 1 0 12 0.733333 
8 0.466667 5 0.266667 6 0.333333 12 0.733333 
8 0.466667 2 0.066667 10 0.6 6 0.333333 
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11 0.666667 8 0.466667 9 0.533333 13 0.8 

Tabel 3 menampilkan hasil normalisasi data jumlah kecelakaan lalu lintas. Jumlah kecelakaan tertinggi 
tercatat pada April 2021 dengan 16 kasus, sedangkan jumlah terendah terjadi pada September 2022 
dengan hanya 1 kasus. Proses normalisasi data dilakukan menggunakan Persamaan 1, dan hasil akhirnya 
disajikan dalam Tabel 3.  
Setelah data dinormalisasi, tahap berikutnya adalah membagi data menjadi data latih dan data uji. Data 
latih dari Januari 2020 – Oktober 2022 dan data uji dari November 2022 – Desember 2023. 

Penerapan Metode Support Vector Regression 

1. Kernel Polinomial 
Tabel 4 Nilai Parameter Kernel Polinomial Terbaik pada Jumlah kecelakaan lalu lintas 

Kernel Polinomial MAPE 

Parameter Nilai Parameter Terbaik Data Latih Data Uji 

𝜀 0,01 

50.605461 
 

19.28642 
 

𝐶 3 

𝛾 3 

coef0 3 

degree 5 

Percobaan pemilihan nilai parameter yang dilakukan pada kernel polinomial dilakukan sebanyak 25 
kali. Berdasarkan tabel 4 masing-masing nilai parameter terbaik yang ditemukan pada kernel polinomial 
memiliki nilai 𝜀⁡ = ⁡0,01 dan 𝐶⁡ = ⁡3, 𝛾 = 3, coef0 = 3, dan degree = 5. Hasil pemodelan pada data latih 
memperoleh nilai MAPE sebesar 50.605461 persen, sedangkan ketika diimplementasikan pada data uji 
memperoleh nilai MAPE yang lebih kecil yaitu 19.28642 persen. Adapun grafik perbandingan antara 
data latih dan data uji pada jumlah kecelakaan lalu lintas dengan hasil prediksi menggunakan kernel 
polinomial yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

     
(a) Data Latih     (b) Data Uji 

Gambar 4 Perbandingan data latih dan data uji jumlah kecelakaan lalu lintas pada prediksi 
menggunakan kernel polinomial 

Gambar 4 (a) merupakan perbandingan data latih pada jumlah kecelakaan lalu lintas dengan data pred-
iksi menggunakan kernel polinomial sedangkan Gambar 4 (b) merupakan perbandingan data uji jumlah 
kecelakaan lalu lintas dengan data prediksi menggunakan kernel polinomial. Berdasarkan Gambar 4 (a) 
dan 4 (b) diketahui bahwa data prediksi menggunakan kernel polinomial menunjukkan hasil yang tidak 
sesuai dengan pergerakan data latih dan data uji jumlah kecelakaan lalu lintas.  

2. Kernel RBF 

Tabel 5 Nilai Parameter Kernel Radial Basis Function Terbaik pada Jumlah kecelakaan lalu lintas 

  MAPE 
Parameter Nilai Parameter Terbaik Data Latih Data Uji 

𝜀 0,001 
0.070308 

 
0.024909 

 
𝐶 75 

𝛾 70 

Percobaan pemilihan nilai parameter yang dilakukan pada kernel RBF dilakukan sebanyak 20 kali. Ber-

dasarkan tabel 5 masing-masing nilai parameter terbaik yang ditemukan pada kernel RBF memiliki nilai 

𝜀 = 0,001 dan 𝐶 = 75, dan 𝛾 = 70. Hasil pemodelan pada data latih memperoleh nilai MAPE sebesar 
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0.070308 persen, sedangkan ketika diimplementasikan pada data uji memperoleh nilai MAPE yang 

lebih kecil yaitu 0.024909 persen. Adapun grafik perbandingan antara data latih dan data uji pada 

jumlah kecelakaan lalu lintas dengan hasil prediksi menggunakan kernel RBF yang ditunjukkan pada 

Gambar 5. 

    
(a) Data Latih        (b) Data Uji 

Gambar 5 Perbandingan data latih dan data uji jumlah kecelakaan lalu lintas pada prediksi 
menggunakan kernel RBF 
Gambar 5 (a) merupakan perbandingan data latih jumlah kecelakaan lalu lintas dengan data prediksi 
menggunakan kernel RBF sedangkan Gambar 5 (b) merupakan perbandingan data uji jumlah kecel-
akaan lalu lintas dengan data prediksi menggunakan kernel RBF. Berdasarkan Gambar 5 (a) dan 5 (b) 
diketahui bahwa data prediksi menggunakan kernel RBF menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini 
dikarenakan pergerakan data prediksi yang dihasilkan kernel RBF mengikuti pergerakan data jumlah 
kecelakaan lalu lintas. 

Tabel 6 Kriteria Nilai MAPE Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas 

Jenis Kernel 
MAPE Kriteria Nilai 

MAPE Data Latih Data Uji Rata-Rata 

Polynomial 50.605461 19.28642 34.94594 Kurang Akurat 
RBF 0.070308 0.024909 0.047608 Sangat Akurat 

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa kernel RBF termasuk ke dalam kriteria nilai MAPE yang 
sangat akurat dengan perolehan rata-rata sebesar 0.047608 persen. Kernel polinomial termasuk ke da-
lam kriteria nilai MAPE yang kurang akurat dengan perolehan rata-rata sebesar 34.94594 persen. 
Dengan demikian, kernel RBF yang akan digunakan untuk melakukan prediksi Jumlah Kecelakaan Lalu 
Lintas periode Januari 2024 sampai Desember 2026. Hasil prediksi Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas 
ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6 Data Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas dengan data hasil prediksi 

Berdasarkan Gambar hasil prediksi jumlah kecelakaan lalu lintas tertinggi akan terjadi pada bulan April 
2025 yaitu sebesar 15.9967231 sedangkan jumlah kecelakaan lalu lintas terendah akan terjadi pada bu-
lan September 2026 yaitu sebesar 0.9955438.  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan SVR dapat dilakukan untuk melakukan 
prediksi jumlah kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Pemilihan jenis kernel dan nilai parameter terbaik pada jumlah kecelakaan lalu lintas dilakukan 
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sebanyak 45 percobaan. Model terbaik diperoleh berdasarkan nilai MAPE terendah yang dihasilkan 
pada data latih dan data uji.  Pada penelitian ini jenis kernel terbaik yang digunakan dalam memprediksi 
jumlah kecelakaan lalu lintas adalah kernel RBF. Nilai parameter terbaik jumlah kecelakaan lalu lintas 
bernilai 𝜀⁡ = ⁡0.001, 𝐶⁡ = ⁡75, 𝛾⁡ = ⁡70 dengan nilai rata-rata MAPE sebesar 0.047608 persen. Hasil 
prediksi pada jumlah kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
periode Januari 2024 sampai Desember 2026 mengalami fluktuasi. Hasil prediksi jumlah kecelakaan 
lalu lintas dapat digunakan untuk melakukan perencanaan maupun pembentukan kebijakan karena 
model terbaik yang diperoleh memiliki kriteria nilai MAPE yang sangat akurat.  
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